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ABSTRAK 

GAMBARAN DAYA HAMBAT EKSTRAK SIRIH CINA (Peperomia pellucida) 

TERHADAP PERTUMBUHAN Klebsiella pneumonia  

DENGAN METODE DIFUSI CAKRAM 

Oleh 

Chigita Puji Saputri 

Pendahuluan Klebsiella pneumonia yaitu bakteri gram negatif, yang merupakan 

salah satu bakteri penyebab utama dari infeksi seperti hanya pada infeksi nosokomial. 

Klebsiella pneumonia mampu menyebabkan penyakit diantaranya pneumonia, infeksi 

aliran darah, infeksi saluran kencing, infeksi pada luka bekas operasi dan meningitis, 

maka diperlukan terapi alami yaitu salah satunya menggunakan tumbuhan yang 

bersifat sebagai antibakteri salah satunya menggunakan sirih cina (Peperomia 

pellucida). Tujuan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran daya hambat 

ekstrak daun sirih cina (Peperomia pellucida) dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri Klebsiella pneumonia dengan konsentrasi  10%,20%, 30%, 40%, 50%. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini analisa data yang digunakan adalah 

analisa data deskriptif yang diperoleh dengan menguji daya hambat ekstrak sirih cina 

(Peperomia pellucida) menggunakan metode difusi cakram. Sampel yang digunakan 

adalah biakan murni bakteri Klebsiella pneumonia. konsentrasi yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu 10%, 20%, 30%, 40%, 50% serta kontrol positif 

menggunakan gentamicin. Penggujian antibakteri dilakukan dengan difusi cakram. 

Hasil ekstrak sirih cina (Peperomia pellucida) dengan konsentrasi 10%, 20%, 30%, 

40%, 50% menghambat pertumbuhan bakteri Klebsiella pneumonia dengan rata-rata 
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zona hambat masing-masing yaitu 4 mm, 8 mm, 12 mm, 14 mm, 16 mm. 

Kesimpulan  sirih cina (Peperomia pellucida) mampu menghambat bakteri 

Klebsiella pneumonia dengan potensi lemah 10%-20% dan berpotensi sedang pada 

konsentrasi 30%-50%. 

Kata kunci : Klebsiella pneumonia, Pneumonia, Sirih Cina, Antibiotik   
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ABSTRACT 

DESCRIPTION OF THE RESPONSIBILITY OF Subcutaneous plants Extract 

(Peperomia pellucida) ON THE GROWTH OF Klebsiella pneumonia 

WITH DISC DIFFUSION METHOD 

By 

Chigita Puji Saputri 

 Introduction Klebsiella pneumonia is a gram-negative bacterium, which is 

one of the main bacteria causing infections such as only nosocomial infections. 

Klebsiella pneumonia is capable of causing diseases including pneumonia, 

bloodstream infections, urinary tract infections, infections in surgical wounds and 

meningitis, so natural therapies are needed, one of which is using plants that are 

antibacterial, one of which is using Subcutaneous plants (Peperomia pellucida). The 

purpose of this study was to describe the inhibitory power of Subcutaneous plants 

leaf extract (Peperomia pellucida) in inhibiting the growth of Klebsiella pneumoniae 

bacteria with concentrations of 10%, 20%, 30%, 40%, 50%. The method in this study 

is data analysis used descriptive data analysis obtained by testing the inhibitory 

power of Subcutaneous plants extract (Peperomia pellucida) using the disc diffusion 

method. The sample used was pure culture of Klebsiella pneumoniae bacteria. 

concentrations used in this study were 10%, 20%, 30%, 40%, 50% and positive 

control using gentamicin. Antibacterial testing was carried out by disc diffusion. The 

results of Subcutaneous plants extract (Peperomia pellucida) with concentrations of 

10%, 20%, 30%, 40%, 50% inhibited the growth of Klebsiella pneumoniae bacteria 

with an average inhibition zone of 4 mm, 8 mm, 12 mm, 14 mm, respectively. , 16mm. 
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Conclusion Subcutaneous plants (Peperomia pellucida) is able to inhibit Klebsiella 

pneumoniae bacteria with a weak potency of 10%-20% and moderate potency at a 

concentration of 30%-50%. 

Keywords: Klebsiella pneumonia, Pneumonia, Subcutaneous plants, Antibiotics 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar belakang 

Klebsiella pneumonia yaitu bakteri gram negatif, yang merupakan salah satu 

bakteri penyebab utama dari infeksi seperti hanya pada infeksi nosokomial. Klebsiella 

pneumonia mampu menyebabkan penyakit diantaranya pneumonia, infeksi aliran 

darah, infeksi saluran kencing, infeksi pada luka bekas operasi dan meningitis. 

Klebsiella pneumoniae yaitu salah satu bakteri yang mampu masuk ke dalam 

kelompok Extended spectrum ß-lactamase (ESBL). Extended spectrum ß-lactamase  

mempunyai karakteristik yaitu dapat menghidrolisis penicillin, chepalosporin 

generasi I, II, III, aztreonam, akan tetapi tidak mampu menghidrolis cephamincin 

(Nazmi et al., 2017). 

Infeksi yang disebabkan karena Klebsiella pneumonia pertama kali diketahui 

di tahun2001 di sebuah Negara Amcrika Seriikat, pada tahun2011 terdapat 550 kasus 

infeksi yg di sebabkan oleh klebsiella pneumonia yang tersebar di Negara Eropa, 

Timur Tengah, Amerika Selatan dan Asia dengan tingkat kematian 20-67%. Di Asia 

untuk persentase penyebaran Klebsiella pneumonia menempati urutan yang  paling 

tinggi yaitu sekitar 39.29% pada tahun 2012.  Penyebaran kasus ini dibeberapa 

Insatalasi rumah sakit di Indonesia yaitu RSUP Dr. Cipto Mangukusumo ditahun 

2011 prevalensi  mencapai sekitar 27,6. Pada pasien yang mempunyai riwayat PPOK 

(penyakit paru obstruktif kronik). Di RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung tahun 2012, 

didapatkan juga isolat Klebsiella pneumonia yang cukup resisten pada prevalensi 

70,5%. Di Pekanbaru tahun 2010, ditemukan pada pasien yang mempunyai riwayat 
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penyakit ISK dengan prevalensi 68,75%, angka ini tergolong cukup tinggi dari 

beberapa jumlah rumah sakit yang melaporkan. (I ketut, 2018). 

Saat ini, banyak penelitian sedang dilakukan pada tanaman yang mengandung 

senyawa yang menghambat pertumbuhan Kurebusiera pneumoniae dan memiliki aksi 

antibakteri. Salah satunya adalah tanaman yang dapat dijadikan sebagai penghambat 

pertumbuhan bakteri dan aksi antibakteri, yaitu tanaman sirih  Cina (Peperomia 

perushida). Tanaman ini efektif dalam pencegahan atau pengobatan penyakit seperti 

radang, sakit perut, demam, dan pengobatan maag. Ini menurunkan asam urat, 

kolesterol dan mengobati penyakit ginjal. Senyawa alami yang terkandung dalam 

tanaman sirih cina (Peperomia pellucida) adalah alkaloid, tanin, saponin, minyak 

atsiri, dan kalsium oksalat. Menggunakan senyawa yang terkandung dalam tanaman 

sirih cina (Peperomia pellucida), kami percaya bahwa tanaman ini dapat menghambat 

pertumbuhan klebiesella pneumonia. (Putrajaya et al., 2019) 

Tumbuhan  cina (Peperomia pellucida) dapat dengan mudah ditemukan di 

tempat lembab yang tidak terkena sinar matahari. Dan merawat tanaman ini dengan 

obat herbal sangat mudah, cepat dan tidak membutuhkan biaya yang banyak. 

(Putrajaya et al., 2019) 

Kalaiarasi et al., (2016) melaporkan perasan sirih cina (Peperomia pellucida) 

menunjukkan adanya daya hambat menggunakan Teknik  difusi terhadap beberapa 

bakteri diantaranya Pseudomonas aeruginosa dengan  ukuran diameter zonaa hambat 

berukuran  14 mm, terhadap bakteri Bacillus subtilis dengan ukuran diameter zonaa 

hambat sebesar 13 mm dan terhadap bakteri Eschericia coli dengan zona hambat 

sebesar 10 mm. Sirih cina (Peperomia pellucida) dapat menghambat pertumbuhan 
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Streptococcus pneumonia dengan konsentrasi sebesar 50%, 60%, dan 70%. Sirih cina 

(Peperomia pellucida) ini dikonfirmasi juga mempunyai aktivitas antimikroba 

spektrum luas terhadap bakteri Escherichia coli, Staphylococcus aereus, Bacillus 

subtilis, Pseudomonas aeruginosa, Klebsiellae pneumonae, Salmonellae typhi, 

Candida albicanas, Rhizopus stolon, Aspergillus niger dan Penicillum notatum 

(Oloyede, Onocha and Olaniran, 2011). Penelitian lain mengungkapkan bahwa 

tanaman ini juga mampu digunakan sebagai antimalaria terhadap bakteri Plasmodium 

falciparum (Bialangi, dkk.,2016) 

Berdasarkan penjelasan diatas, daun sirih cina (Peperomia pellucida) sangat 

berpotensi untuk antibakteri alternatif alami yang dapat menghadapi ancaman 

kesehatan yang disebabkan oleh bakteri yang resisten terhadap antibiotik, maka 

dilakukan penelitian pada daun sirih cina (Peperomia pellucida) terhadap 

pertumbuhan bakteri Klebsiella pneumonia dengan cara mengukur zona hambat yang 

terbentuk.  

1.2.Rumusan Masalah  

Bagaimana gambaran dayahambat ekstrak daun sirih cina (Peperomia 

pellucida) dalam mcnghambat pcrtumbuhan baktcri Klebsiella pneumonia ? 

1.3.Tujuan Penelitian 

Mcngetahui gambarann daya hambat ekstrak daun sirih cina (Peperomia 

pellucida) dalam menghambat pertumbuhan bakteri Klebsiella pneumonia dengan 

konsentrasi  10%,20%, 30%, 40%, 50%.  

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 
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 Untuk menambahkan informasi serta wawasan mengenai pemanfaatan daun 

sirih cina (Peperomia pellucida) sebagai antibakteri alami terhadap infeksi yang 

disebabkan oleh bakteri Klebsiella pneumonia  

1.4.2 Manfaat Praktis  

  Diharapkan daun dirih cina (Peperomia pellucida) dapat digunakan sabagai 

salah satu terapi pada penyembuhan luka dan bakteremia yang cukup aman dan 

efektif karena berasal dari bahan alami dan mengandung senyawa-senyawa yang 

bersifat anti mikroba. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tanaman Sirih Cina (Peperomia pellucida) 

 Meskipun tanaman Cina berasal dari Amerika Serikat, tanaman ini sudah 

tersedia di Indonesia yang tumbuh liar. Tumbuhan ini banyak ditemukan di kebun, 

pematang di saluran air, di tepi lekukan, dan di tempat lembab. Tinggi tanaman 10 

sampai 20 cm, dengan batang lurus, halus, hijau muda. Daun tunggal dalam posisi 

spiral, lonjong, panjang 1-4 cm, 1,5-2 cm, ujung runcing, pangkal berlekuk ujung 

rata, tulang melengkung, permukaan halus, hijau lembut. (Heyne 1987) menemukan 

bahwa taneman Cina (Peperomia pellucida) adalah handuk di ujung batang lateral 

daun, bentuk partikel, panjang partikel 2-3 cm, batang halus, putih dan coklat Akar 

berserat, berwarna putih, akar tidak dalam (Sirati 2020). 

 

Gambar 2.1 Tumbuhan Sirih Cina (Peperomia pellucida) 

 

 

2.1.1 Klasifikasi Tumbuhan Sirih Cina (Peperomia pellucida) 

 Klasifikasi Tumbuhan Sirih Cina (Peperomia pellucida) menurut penelitian 

yang dilakukan oleh seorang ahli biologi pada tahun 1987, Heyne.  
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 Kingdom : Plantae  

 Subkingdom : Trachebionta 

 Superdevision : Spermatophyta 

 Division : Magnoliphyta 

 Class  : Magnoliopsida 

 Subclass : Magnoliidae 

 Ordo  : Piperales 

 Famili   : Piperaceae 

 Genus  : Peperomia  

 Spesies  : Peperomia pellucida L. 

2.1.2 Kandungan Senyawa Kimia Tanaman Sirih Cina  

 Tanaman ini mengandung banyak senyawa yang telah dipelajari sebelumnya. 

Dengan kata lain, mengandung senyawa minyak atsiri, terutama carator dirapiol, B-

carofurene. Tanaman ini juga mengandung senyawa steroid, flavonoid, dan 

karbohidrat. Alkanoid, flavonoid, saponin, tanin, dan citerpenoid yang dapat 

mempercepat tanaman ini dapat menghambat pertumbuhan bakteri (Karomah, 2019). 

Inilah yang terkandung dalam sirih  Cina (Peperomia pellucida): 

1. Alkanoid  

        Alkanoid memiliki banyak sifat dan aktivitas farmakologis, termasuk 

aksi antihipertensi (terutama alkaloid indol), aksi antiaritmia (kinzin, speaen), 

aksi antimalaria (malaria), dan aksi antikanker (terutama indole dimer, 

vincristine, vinblastine)(Fatmalia & Dewi, 2017). 

2. Flavonoid  
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Flavonoid memiliki banyak manfaat, yaitu mengandung aktivitas anti-

inflamasi, penghambatan enzim, aktivitas antimikroba, aktivitas esterogenik, 

aktivitas anti-alergi, aktivitas antioksidan, aktivitas vaskuler dan aktivitas 

sitotoksik antitumor. 

3. Saponin  

        Saponin merupakan senyawa struktural yang memiliki kemampuan 

untuk membunuh protozoa dan moluska. Senyawa ini memiliki kemampuan 

sebagai antioksidan, mengurangi pencernaan protein dan penyerapan vitamin 

dan mineral di usus, serta bertindak sebagai antijamur, sehingga terjadi 

hipoglikemia virus. (Fatmalia & Dewi, 2017) 

4. Tanin  

        Tanin memiliki banyak keunggulan, salah satunya digunakan sebagai 

pewarna akustik untuk pewarnaan kationik, dan juga dalam pembuatan tinta. 

Dalam industri makanan, tanin dapat digunakan untuk memurnikan anggur, 

bir, dan jus buah. Tanin digunakan karena mengandung antioksidan yang 

bermanfaat (Putrajaya et al., 2019) 

2.1.3 Manfaat Tumbuhan 

Siirih (Peperomia pellucida) sccara traditional sudah digunakan untuk 

mcngobati banyak penyakit sepertiabses, perebusan, jera wat, iritasikulit, penyakit 

ginjal dan sakitperut. Khasiat lain dari buah pinang cina (Peperomia pellucida) adalah 

obat sakit kepala dcmam. (Oloyede 2011). 

 Menurut Sio Susie O, (2001) Tanaman ini di gunakan scbagai pengobatan 

altcrnatif untuk asam urat. Sedang kan menuruut (Mappa et al, 2013), tanaman ini 
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digunakan untuk pengobatan luka. Tanaman pinang cina (Peperomia pellucida) 

memiliki aktivitas analgesik, antiinflamasi, dan hipoglikemik. Sejumlah tanaman 

siiirih Cina telah diteliti sebagai senyawa anti kanker, antibakteri dan anti oksidan di 

laporkan oleh Wei et al, 2011.  

2.1.4 Ekstraksi dan Ekstrak 

a. Ekstraksi  

Ekstraksi adalah suatu cara untuk mengisolasi suatu campuran senyawa. 

Umumnya, pelarut tidak ikut dalam satu pelarut, namun gampang untuk ikut dalam 

pelarut lain. Menurut Departemen Kesehatan Republik Indonesia (2000), ekstraksi 

adalah pengambilan kembali senyawa yang larut dalam air dan pemisahan dari zat 

yang tidak larut dalam pelarut cair. Tergantung pada tujuan ekstraksi, itu dapat 

diekstraksi dengan berbagai cara. ( Karomah 2019). 

1. Maserasi  

mascrasi merupakan teknik penyederhanaan dengan cara perendaman 

menggunakan pelarut sambil diaduk pada suhu kamar. Setelah maser pertama 

dipasang, yang dibuat dengan mengaduk dinamis berulang secara terus menerus 

(Depkes RI, 2000). 

2. Rebusan 

Mctode ini digunakan dengan cara mengelola bahan atau sampel dengan cara 

memasukan sampel kedalam cairan  ang sudah mendidih pada suhu tinggi, suhu 

minimal       , kemudian disaring agar mendapatkan cairan yang solid (Sirait, 2019). 

3. Soxlet 
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Metodc ini dilakukan dengan memasukkan sampel serbuk selubung selulosa. 

Atau, Anda dapat menggunakan filter dalam kantong yang ditempatkan di atas labu 

dan di bawah kondensor.Keuntungan dari teknik ini adalah proses ekstraksi 

berlangsung terus menerus, membutuhkan lebih banyak pelarut untuk memadatkan 

pelarut murni dan mengekstrak sampel, dan tidak memakan waktu lama. Kerugian 

dari metode ini adalah bahwa ekstrak yang dihasilkan selalu pada titik didih, yang 

dapat mengakibatkan penguraian senyawa yang labil terhadap panas. (Sirati, 2019). 

4. Uji Fitokimia  

        Uji fitokimia adalah pengujian yang dilakukan pada semua filtrat untuk 

mengetahui kemampuan invensi digunakan untuk mengekstrak senyawa metabolit 

sekunder. Uji fitokimia ini dilakukan untuk menunjukkan jalur sintetik utama untuk 

metabolit sekunder. 

b. Ekstrak 

Ekstrak merupakan formulasi kering kental atau cair (Depkes RI, 2000) dibuat 

secara sederhana tanpa terpengaruh sinar matahari. Ekstrak dikelompokkan menurut 

sifatnya.: 

1. Ekstrakencer 

2. Ekstrakkental  

3. Ekstrakkering 

2.1.5 Sterilisasi  

 Sterilisasi adalah upaya membersihkan alat dari mikroorganisme yang tidak 

diinginkan yang telah melekat padanya. Survei hibrida berdasarkan survei budaya 

murni. Untuk memelihara dan menjaga agar biakan tetap murni maka diperlukan 
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sterilisasi, sterilisasi yang digunanakan bisa berbagai cara yaitu sterilisasi fisik dan 

sterilisasi kimia, sterilisasi yang dilakukan pada penelitian ini adalah sterilisasi fisik 

yaitu dengan cara : 

1. Sterilisasi dengan pemijaran, cara ini dilakukan pada alat-alat tertentu 

salah satunya adalah kawat ose (Jarum Ose) caranya adalah dengan 

membakar ujung kawat ose pada lampu bunsen yang menyala. 

2. Sterilisasi udara panas (kering) Merupakan metode mensterilkan peralatan 

seperti gelas pada suhu 170 ~ 180 dalam oven selama 2 jam. 

3. Sterilisasi menggunakan metode ini digunakan untuk mensterilkan media 

dan zat cair dengan suhu dan tekanan tinggi. Alat yang digunakan adalah 

autoklaf dengan suhu antara 110°C sampai 121°C.. (Sirait, 2020) 

2.2  Klebsiella Pneumonia 

2.2.1 Studi Epidemiologi Klebsiella Pneumonia  

 Klebsiella pneumonia merupakan salah satu bakteri patogen dalam tubuh 

manusia. Klebsiella pneumonia bersifat patogenik yang dapat mengakibatkan 

manifestasi klinis seperti septikemia, pneumonia, mastitis, infeksi saluran kemih, 

meningitis dan abses purulen pada beberapa area (Brisse et al., 2009). Klebsiella 

pneumonia juga bersifat non patogenik jika hidup menjadi flora normal pada mulut, 

kulit dan saluran pencernaan manusia serta hidup bebas diberbagai tempat seperti 

tanah, air dan tanaman (Mahon et al., 2011). Bakteri ini juga dapat menjadi patogen 

apabila sistem imunitas tubuh manusia mengalami penurunan disertai faktor 

lingkungan yang memadai, oleh karena itu bakteri ini digolongkan sebagai bakteri 

patogen oportunistik (Lawlor et al.,2005). 
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 Kemampuan penyebaran bakteri ini sangat cepat terutama ditempat pelayanan 

kesehatan seperti di rumah sakit, dan sering terjadi kasus kejadian luar biasa pada 

tempat pelayan kesehatan tersebut. Klebsiella pneumonia mengontaminasi dibeberapa 

tempat layanan kesehatan seperti pada bangsal neonatal, ruang perawatan dan unit 

perawatan intensif (Loelor et al., 2005). 

2.2.2 Karekteristik Klebsiella pneumonia  

 Klebsiella pneumonia ditemukan oleh Carl Friedlander pada tahun 1882 oleh 

seorang ilmuan patologis dan mikrobiologis kebangsaan jerman. Bakteri ini 

merupakan bakteri gram negatif yang tidak menunjukan kegiatan atau pergerakan 

(non motil) karena bakteri ini tidak memiliki flagel tetapi mampu melakukan 

fermentasi laktosa untuk membentuk asam dan gas. Berdasakan kebutuhannya 

terhadap oksigen, bakteri ini merupakan golongan bakteri anaerob fakultatif yang 

berarti bakteri ini bisa hidup tanpa ataupun dalam keadaan tanpa oksigen (Brooks dan 

Podshun, 1998). 

 

2.2.3 Morfologi Klebsiclla pneumonia  

 Morfologie Klebsiela pneumonia bisa terlihat ketika tanaman  padat dari luar 

tubuh, namun bentuknya sangat berbeda dengan bahan klinis. Untuk mengikat waktu. 

Kompleks antigen. Lebih khusus, anggota Klebsiella memiliki dua antigen 

permukaan struktural dalam sel. Awalnya terdiri dari lipid dinding sel, unit O-

polisakarida tahan termoalkohol sebagai O-antigen, itu adalah morfologi terluar dan 

umumnya terdeteksi oleh agregasi bakteri. Antibodi terhadap antigen O terutama 
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IgM, dan antigen K kedua di luar antigen O bersifat damac dan dikaitkan dengan 

toksisitas (Sirait, 2019). 

 Klebseilla pneumoniae dapat diidentifikasi dengan dilatasi hoop dengan uji 

dilatasi hoop menggunakan antisera khusus dengan hoop besar pada polisakarida 

(antigen K) di atas antigen somatik (O dan H). Penularan saluran napas manusia 

karena loop 1 dan 2 Transmisi ke saluran kemih terutama disebabkan oleh loop 8, 9 

dan 24 (Sirait, 2019). 

 

 

 
Gambar 2.2 Isolat Klebsiella pneumonia pada media agar 

 

 

 

2.2.4 Klasifikasi Klebsiella pneumonia   

Klebsiella pneumonia adalah bakteri gram negatif berukuran 2,0-3,0 x 0,6 m, 

flora normal yang ada di bab manusia dan organ pernapasan, dan kehidupan aerobik 

yang fleksibel. Klebsiella pneumoniae memiliki kapsul besar yang membuat kultur 

kolonial terlihat seperti lendir. Ella pneumonia selama Kurlep berakibat infeksius 
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pada paru, seperti pnemonia, ISK dan sepsis pada pasien dengan sistem kekebalan 

yang lemah. (Sirait, 2019). 

 Domain : Bacteriia 

 Phylum : Protcobacteria 

 Class  : Gama Protcobacteria  

 Ordo  : Entcrobacteriales 

 Family  : Enteroobacteriaceae 

 Genus   : Klebsiiella  

 Species : Klebsiclla pneumoniae 

 

2.2.5 Patogenitas Klebsiella pneumonia  

        klebsiclla pneumoniae adalah bakteri usus, dan dapat dilihat sebagai flora 

normal saluran pernapasan atas. Bakteri usus ini biasanya menghuni usus 

manusia sebagai flora normal tanpa menyebabkan penyakit serius. Bakteri 

Klebsiella pneumoniae menjadi patogen ketika bakteri ini berada di luar 

jaringaan usunormal atau di lokasi yang sulit terlihat oleh floranormal. 

Enterobacteriaceae ini juga dapat berakibat infeksi yang di dapat dirumah 

sakit (hospital) dan juga kadang infeksikomersial.  (Sirait, 2019). 

      Toksisitas bakteri yang mempengaruhi patogen tubuh manusia adalah 

kapsul polisakarida, endotoksin, dan reseptor dinding sel. Klebsiella pneumoniae 

memiliki kapsul besar yang terdiri dari polisakarida K yang menutupi antigen 

somatik dan dapat diidentifikasi menggunakan es quellung bersama dengan 

antisera khusus. Struktur kapsul melindungi bakteri dari fagositosis oleh 
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granulosit polimorfonuklear dan mencegah pembunuhan bakteri oleh serum 

kuman. Kehadiran antigen dalam kapsul bakteri Klebsiella pneumoniae 

meningkatkan patogenisitas bakteri. Infeksi saluran pernapasan dengan 

Klebsiella pneumoniae umumnya terjadi dengan antigen tipe 1 dan 2 kapsul. 

(Sirait, 2019). 

2.3 Penyakit yang diakibatkan bakteri Klebsiella pneumonia  

2.3.1 Infeksi Saluran Kemih (ISK) 

 Infeksi saluran kemih adalah infeksi yang disebabkan oleh mikroorganisme 

pada saluran kemih manusia. Saluran manusia adalah organ yang berusaha 

mengumpulkan dan menyimpan urin, dan merupakan organ yang mengeluarkan urin 

dari tubuh: ginjal, ureter, kandung kemih, dan uretra. Karena proses buang air kecil 

merupakan proses bakteri di kandung kemih, maka kebiasaan menahan kencing atau 

buang air kecil tidak tuntas meningkatkan risiko infeksi. 

Infeksi merupakan infeksi terbanyak kedua setelah infeksi saluran pernapasan 

dan disebabkan oleh berbagai jenis bakteri, antara lain E.coli, Klebsiella, Proteus sp, 

dan staphylococcus, namun sekitar 90% ISK disebabkan oleh E.coli dan 

Klebsiellapneumoniae, Proteus sp, bakteri Pseudomonas aeruginosa dan 

Enterococcus sp (Coyke dan Prince, 2014). 

 Menurut American Urological Association, infeksi saluran kemih (ISK) 

adalah masalah kesehatan yang serius di masyarakat dan pengaturan rumah sakit. 

Infeksi saluran kemih adalah infeksi bakteri yang paling umum pada wanita. 

Diperkirakan setiap tahun lebih dari 60% wanita mengalami gejala ISK dan 10% 

wanita mengalami ISK (Sobel 2017). Kementerian Kesehatan RI memperkirakan 
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jumlah infeksi di Indonesia sangat tinggi, prevalensinya masih tinggi, dan jumlah 

penderita ISK di Indonesia berkisar antara 90 hingga 100 per 100.000 orang per 

tahun, dengan sekitar 180.000 kasus baru per tahun. (Darsono et al., 2016). 

2.3.2 Pneumonia  

 Pneumonia adalah parenkim paru di mana paru-paru dipenuhi cairan dan sel 

lain dan dengan atau tanpa infiltrasi sel, termasuk dinding alveoli dan rongga 

interstisial (Mukty dan Alsagaff, 2010). Penyakit ini biasanya dapat menyerang siapa 

saja, tetapi sering menyerang anak-anak di bawah usia 5 tahun. Infeksi Pneumonia 

adalah infeksi akut yang mengenai jaringan paru-paru (alveoli). Gejala tersebut 

biasanya diawali dengan demam, sesak napas, napas cepat, dan dahak kental 

berwarna hijau (Misnadiarly 2008). Salah satu penyebab utama infeksi pneumokokus 

adalah adanya Streptococcus pneumoniae dan Kurebu Sierra pneumoniae 

(pneumonia) (Brisse et al, 2009). 

 Metode ini salah jika hanya menggunakan antibiotik yang diperlukan untuk 

perawatan klinis untuk mengobati infeksi. Tingginya penggunaan antibiotik di 

masyarakat yang tidak mengikuti anjuran sehingga menimbulkan masalah resistensi 

antibiotik. Banyak kematian akibat penyakit menular memerlukan penanganan yang 

maksimal (Wijayakusuma, 2000).   

2.4 Antibiotik  

2.4.1 Difisiensi Antibiotik 

 Antibiotik dapatt didcfinisikan scbagai molckul yang membunuh 

mikroorganisme atau menghambat pertumbuhan. Antibiotik juga digunakan untuk 

mengobati infeksi manusia yang disebabkan oleh mikroorganisme. Antibiotik secara 
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umum diartikan sbgi bahan kimiayang dapat menghambat pertumbuhan 

mikroorganisme dan meminimalkan kerusakan sel bakteri. (Bhattacharje, 2016). 

 Keberhasilan antibiotik terhadap infeksi mikroba dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, antara lain jenis antibiotik, spektrum antibiotik, farmakokinetik, dan 

farmakodinamik. (Amin, 2014). 

 Antibiotik bekerja dalam berbagai cara untuk membunuh mikroorganisme 

atau menekan pertumbuhannya. Di bawah ini adalah beberapa  fungsi antibiotik 

berdasar kan mekanisme kerja nya. 

1. Anti biotik yg menghambaat sintcsis dinding sel seperti baktcri. Pcnisilin, 

sefalosporrin, karbancm, monobak tam, vanko misin 

2.  Antiibiotik yng dapat meng hambat siintesis asamnukleat pada selmikroba. 

Misalnya termasuk rifam pisin, yg mengham bat sintesis RNA poli merase, 

dan kui nolon, yang mengham bat topo isomerase. Kedua antibiotik 

membunuh bakteri. Apakah itu bakterisida? 

3. Anti biotik yng meng hambat enziim yang terlibat didalam mctabolisme asam 

folat. Mikrobiologi dan Suruhonomi doetal. Semuanya bersifat bakteriostatik. 

Data mikrobiologi, seperti pola bakteri dan data resistensi patogen, sedang 

menunggu pilihan antibiotik untuk pengobatan empiris. Semakin luas 

jangkauan antibiotik, semakin besar kemungkinan pengobatan akan berhasil. 

(Amin, 2014). 

2.4.2 Cefotaxime  

 Cefatoxime adalah antibiotik golongan sefalosporin generasi ketiga. 

Sefalosporin ditemukan di tahun 1948 di jamur Cephalosporumacremonium. Fungsi 
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ini menghasil kan 3 jenis anti biotik: sefalosporin P, parosporin N, dan befarosporin 

C. Strukturr dasar asam 7amino-parosporat (asam 7-amino sefalosporinat), kompleks 

cincin hidrotiazin, cincin 7-ACA-laktam (Sirait, 2019). 

2.4.3 Fluorokuinolon 

Fluoroquinolones adalah antibiotik kuat yang telah digunakan di bidang medis 

sejak 1980-an untuk pengobatan infeksi parah. Karena fluoroquinolones mengandung 

fluor, mereka adalah antibiotik turunan kuinolon yang memiliki gugus fluor C6 dan 

substituen gula pada C7. Rute pertama yang dilalui ke arah itu melibatkan substitusi 

atom nitrogen pada atom karbon pada posisi ke-8 dan hak rantai samping lainnya 

untuk menghasilkan fluoroquinolones seperti ciprofloxacin. Rute utama kedua adalah 

formula kimia yang menyimpan nafuchirijincore, dan menyediakan obat-obatan 

seperti enokisacin dan tosurufloxacin, yang menunjukkan peningkatan spektrum 

aktivitas dan potensi antibakteri. (Aldred et al., 2014; Sharma et al., 2009). 

 

 

2.5 Uji Kepekaan Antibiotik 

 Tes ini untuk mengkonfirmasi sifat antibakteri yang menekan pertumbuhan 

bakteri. Menentukan bakteri suatu zat antibakteri dilakukan dengan salah satu dari 

dua metode utama pengenceran dan difusi. (Sirait, 2019). 

2.5.1 Metode Difusi 

1. Metode Difusi 

       Metode ini dipakai menemukan kegitan agonis mikroba. Pelat yg 

mengandung agonis miikroba ditempatkan pada meedia agar di mana 
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mikroorganisme yang berdifusi ke dalam media agar ditanam. Area di bawah 

ini mengidentifikasi adanya pertumbuhan antibakteri mikroorganisme dari 

permukaan media agar. (Sirait, 2019). 

2. E-test 

     Metode E-test digunakan untuk memperkirakan konsentrasi minimum zat 

antimikroba yang menghambat mikroorganisme, baik MIC (minimum 

inhibitory konsentrasi) atau KMH (minimum inhibitory konsentrasi). Dalam 

metode ini, dari tingkat terendah hingga tingkat tertinggi, strip plastik yang 

mengandung agcn anti mikroba ditempatkan pada permukaan media agar-agar 

tempat mikroorganisme ditanam. Tingkat mikroorganisme penghambat agen 

antimikroba ditunjukkan dalam media agar pada area transparan yang 

diperoleh. (Sirait, 2019). 

3. Ditch pate technique 

           Diuji dalam bentuk sediaan antibakteri dalam parit yang digunakan 

dengan media agar yang ditempatkan secara vertikal di tengah. Mikroorganisme 

(6 spesies) yang diuji dalam sampel ini adalah luka samping parit yang 

mengandung zat antibakteri Sirait, 2019. 

4. Cup-plate technique 

    Metode ini hampir sama dengan metode disc diffusion, yaitu dengan cara 

dibuat sumur pada media agar yang telah ditanami dengan mikroorganisme dan 

pada sumur tersebut diberi agen antimikroba yang akan di ujikan (Sirait, 2019). 

5. Gradient-plate technique  
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         Mctode inii menggunakan konscntrasi agen antimikroba dalam media agar, 

yang secara teoritis bervariasi dari 0 hingga maksimum. Dalam metode ini, 

media agar dicairkan dan dilarutkan sebelum menambahkan sampel uji. (Santoso, 

2020). 

      Pelat diinkubasi selama 24 jam dengan agen mikroba untuk mengeringkan 

permukaan media. Mikroorganisme yang diuji berikutnya (hingga 6) dikerok 

dengan keras ke arah dari konsentrasi ke konsentrasi rendah. (Sirait, 2019).  

Tabel 2.5.1 Klasifikasi respon hambatan Pertumbuhan Bakteri  

Diameter Zona Hambat Respon Hambatan Pertumbuhan 

<5 mm Lemah 

5-10 mm Sedang 

10-20 mm Kuat 

>20 mm Sangat Kuat 

Sumber: Ibrahim, 2013. 

2.5.2 Metode Dilusi  

 Mctode ni mcnggunakan zatt anti mikroba yang diturunkan secara perlahan 

hingga kadarnya menggunakan media cair atau padat. Selanjutnya, bakteri uji 

intermediet diinokulasi dan dikultur. Pada tahap akhir, itu melarutkan agen 

antimikroba pada tingkat penghambatan dan mematikan. Coba pengenceran untuk 

membatasi waktu dan penggunaannya dalam keadaan tertentu (Sirait, 2019). 

1. Metode dilusi cair (broth dilution test) 
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 Mctode ini mengukuur MIC (mini mum inhibitor konsentrasi) atauu KMH 

(minimum killer rate). Metode yaang digunakan memungkinkan pengenceran 

mikroba dalam media cair yang ditambahkan ke mikroorganisme uji. Suatu larutan 

uji dari suatu agen mikroba dengan tingkat minimal yang tidak terlihat yang tidak 

melibatkan pertumbuhan mikroorganisme uji disebut sebagai KMH. Selanjutnya, 

KMH dan larutan yang ditunjuk dikultur kembali dalam media cair tanpa 

penambahan mikroorganisme uji atau agen antibakteri, dan diinkubasi selama 18 

sampai 24 jam. Media cair yang terlihat transparan bahkan setelah disetel dengan 

KBM (Sirait, 2019). 

2. Metode dilusi padat (solid dilution test)  

 Metode ini mirip dengan metode cair, tetapi menggunakan media padat. 

Keuntungan dari metode ini adalah bahwa beberapa mikroorganisme akan diuji 

menggunakan satu konsentrasi mikroorganisme yang diuji. (Sirait, 2019). 

2.6 Efektivitas Tumbuhan Sirih Cina (Peperomia pellucida) dalam menghambat 

pertumbuhan Klebsiella pneumonia  

 Menurut penelitian yang dilakukan di Institut Mikrobiologi kampus Akademi 

Analis Kesehatan Delima Husada Gresik, pada Mei 2017 lalu, perasan daun China 

(Peperomia pellucida) menunjukkan efek ekstrak Peperomia pellucida terhadap 

Staphylococcus aureus. Beberapa fluktuasi konsentrasi dilakukan sebanyak 7 kali 

sehingga pada konsentrasi 60% Staphylococcus aureus (Peperomia pellucida) mampu 

menghambat perkembangbiakan Staphylococcus aureus pada susu rata-rata. 

Staphylococcus aureus saja 358 cm Diameter rata-rata Staphylococcus aureus, rata 

luas hambat 1,014 cm (Fatmalia & Dewi, 2017) 
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 Beberapa penelitian terkait menyebutkan bahwa dengan sirih cina (Peperomia 

pellucida) mempunyai aktivitas antibakteri yang dapat menghambat pertumbuhan 

Shigella dysntriae. Daun sirih cina (Peperomia pellucida) yang mengandung banyak 

senyawa kimia seperti alkanoid, saponin, flavonoid dan tanin (Majumder dkk., 2011). 

 Tanaman sirih cina (Peperomia pellucida) memiliki spektrum yang luas dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri gram positif dan gram negatif. (Eldo, et al 2015) 

menunjukkan respon konsentrasi hambat 75% pada diameter 25 mm dimana 

Staphylococcus aureus termasuk dalam kategori kuat. Perbedaan dalam penelitian ini 

terletak pada konsentrasi yang digunakan dan pengujiannya (Mayefis et al., 2020). 



 

22 
 

BAB III 

KERANGKA KONSEPTUAL 

3.1 Kerangka Konseptual 

Berikut adalah kerangka konseptual dari penelitian ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :  

  : Diteliti 

  : Tidak Diteliti 

Gambar 3.1 Kerangka konseptual Gambaran daya hambat sirih cina (Peperomia 

pellucida) terhadap pertumbuhan Klebsiella pneumonia. 

Sirih cina (Peperomia pellucida) 

Mengandung : Alkanoid, Flavonoid, 

Saponin, Tanin 

Ekstraksi 

Maserasi Rebus Peras  

Pengujian pertumbuhan Klebsiella pneumonia dengan 

konsentrasi 10%, 20%, 30%, 40%, 50% 

Dilusi Difusi 

Tidak Terhambat Terhambat 

Terbentuk zona bening 

 Sangat kuat 

>20mm 

Kuat 

10-20mm 

Sedang 

5-10mm 

Lemah 

<5mm 
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3.2 Penjelasan Kerangka Konseptual 

 Berdasarkan kerangka konseptual di atas, stadium (Peperomia pellucida) 

mengandung senyawa aktif yaitu alkaloid yang merusak dinding sel bakteri untuk menekan 

pertumbuhan bakteri dan membunuh bakteri untuk memiliki aktivitas antibakteri (Retnowati 

et al., 2011). Selain itu, flavonoid (Irsyad, 2013), yang mendenaturasi protein sel bakteri dan 

merusak membran sel untuk bertindak sebagai agen antibakteri, saponin menghancurkan 

membran sel bakteri dan melarutkan bakteri untuk mengerahkan aksi antibakteri. (Kurniawan 

dan Aryana, 2015). Tanin kemudian berperan sebagai agen antibakteri dalam kemampuan 

protein dan polipeptida pada dinding sel bakteri untuk menghancurkan dinding bakteri dan 

memungkinkan bakteri tersebut larut. (Sujatmiko, 2014). 

 Sirih cina (Peperomia pellucida) diambil ekstraknya dengan cara direbus 

dengan aquades. Kemudian ekstrak tersebut diencerkan dengan konsentrasi yang 

telah ditentukan yaitu 10%, 20%, 30%, 40%, 50% yang akan diujikan dengan bakteri 

Klebsiella pneumonia dengan menggunakan metode difusi cakram. Selanjutnya 

diamati adanya zona hambatan apakah Sirih cina (Peperomia pellucida) dapat 

menghambat pertumbuhan dari bakteri Klebsiella pneumonia (Karomah, 2019). 

 Pengukuran zonaa hambatyang terbentuk dapat diukur diameter zona 

hambatnya dengan menggunakan jangka sorong ataupun penggaris, zona bening yang 

menunjukan adanya hambatan dan adanya kemampuan ekstrak tersebut dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri, jika tidak terjadi hambatan maka yang terjadi pada 

media tersebut yaitu tidak adanya zona bening pada area paper disk. Hasil kriteria 

pengujian daya hambat ekstrak sirih cina (Peperomia pellucida) terhadap 

pertumbuhan Klebsiella pneumonia dengan metode difusi cakram akan memadai 
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ketika zona bcning yg tcrbentuk >20mm, kuat jika zona bening yang terbrntuk 10-

20mm, sedang jika zona hambat yang terbentuk 5010mm dan lemah jika zona bening 

yang terbentuk kurang dari 5mm. Maka sebelum melakukan penelitian pengujian 

antibakteri yaitu sangat diperhatikan cara pembuatan  untuk menggunakannya 

terutama pada tempat-tempat yang dipakai haruslah disterilkan terlebih dahulu agar 

tidak adanya kontaminasi pada penelitian yang dilakukan (Putrajaya, 2019). 
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

4.1 Desain dan Jenis Penelitian 

 Desaiin yang pakai untuk semacam acuan ketika perencanaan dan melakukan 

penelitian untuk mencapai tujuan dan menjawab pertanyaan (Nursalam, 2013). 

Desain penclitian yang digunakan adalah metode uji laboratorium. Jenis penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi teknologi dcngan menggunakan 

pende katan observasional laboratorium. Kajian teknis digunakan karena peneliti 

ingin mengetahui uji antibakteri yang dilakukan dengan metode difusi menggunakan 

blanko untuk mengetahui diameter daerah hambat. Pengujian diselaraskan dengan 

perlakuan menggunakan berbagai konsentrasi ekstrak 10%, 20%, 30%, 40% dan 

50%. (Karomah, 2019). 

4.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

4.2.1 Waktu Penelitian 

       Dalam penelitian ini akan melanjutkan dari perencanaan proposal hingga 

penyusunan laporan akhir dari Maret 2021 hingga Juli 2021. 

4.2.2 Tempat Penelitian 

 Pengambilan sampel dilakukan di RSUD Jombang. Lokasi penelitian ini akan 

dilakukan di lab penelitian Mikroba D3 Analis Kesehatan STIKEs ICMe Jombang. 

 

4.3 Populasi dan Sampel 

4.3.1 Populasi  
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Populasi merupakan seluruh objek atau data dengan kategori yang akan 

diteliti (Nursalam, 2017). Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah isolat 

biakan bakteri Klebsiella pneumonia dari Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten 

Jombang. 

4.3.2  Sampling  

 Sampling adalah proses memilih dari suatu populasi sehingga dapat terwakili. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling yaitu 

memilih sekelompok objek berdasarkan karakteristik tertentu yang telah diketahui 

sebelumnya. (Krisna Dewi, 2019). 

4.3.3 Sampel 

 Sampel adalah bagian dari populasi yang dapat dijangkau serta mudah 

dipergunakan untuk objek penelitian dengan sampling (Nursalam,2017). Sampel yang 

digunakan pada penelitian ini adalah sebagian isolat Klebsiella pneumonia yang 

ditanam pada Media Mac Conkey Agar 
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4.4 Kerangka Kerja (Frame Work) 

 Kerangka kerja penelitian tentang gambaran daya hambat sirih cina 

(Peperomia pellucida) terhadap pertumbuhan bakteri Klebsiella pneumonia. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Suspensi bakteri Klebsiella 

pneumonia 

Media Muller Hinton Agar 

(MHA) 

Cakram disk yang telah 

dijenuhkan pada ekstrak 

sirih cina (Peperomia 

pellucida) dengan 

konsentrasi 

10%,20%,30%,40% dan 

50%, kontrol negatif dan 

positif 

Analisis hasil  

Diameter zona hambat 

pertumbuhan Klebsiella 

pneumonia 

Inkubasi pada suhu 37    

selama 24 jam  

Pembuatan ekstrak daun sirih cina 

(Peperomia pellucida) pada konsentrasi 

10%, 20%, 30%, 40%, 50% 
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4.5 Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

4.5.1 Variabel 

Variabel ialah  perilaku atau siifat yng bisa menambah nilai lain pada sesuatu 

atau hal sepcrti orang (Nursalam, 2017). Variabel dalam penelitian ini adalah supresi 

ekstrak stadium (Peperomia pellucida) terhadap pertumbuhan bakteri Klebsiella 

pneumoniae.. 

4.5.2 Definisi Operasional Variabel  

Dcfinisi opcrasional variabel merupakan  karakteristik yng akan dicermati dri 

suatu yng akan didcfinisikan. Karaktcristik yng bisa diukur, dapat diamati yang 

merupakan kunci operasional (Santoso, 2020). 

Tabel 4.1 Definisi operasional variabel potensi daya hambat sirih cina 

(Peperomia pellucida) terhadap pertumbuhan bakteri Klebsiella pneumonia. 

Variabel Defenisi Parameter Alat ukur Kriteria 

Daya hambat 

Sirih cina 

(Peperomia 

pellucida) 

terhadap 

pertumnuhan 

bakteri 

Klebsiella 

pneumonia  

Kemampuan yang 

dimiliki oleh sirih cina 

(Peperomia pellucida) 

yaitu alkanoid 

flavonoid, saponin dan 

tanin berfungsi untuk 

menghambat 

pertumbuhan bakteri 

Klebsiella pneumonia 

pada media Mac 

Conkey Agar (MCA) 

dengan koloni besar, 

mucoid, cembung dan 

berwarna merah muda 

dengan tepian halus. 

Daya hambat dilihat 

dengan terbentuknya 

zona bening pada area 

media. 

Daya hambat 

sirih cina 

(Peperomia 

pellucida) 

terhadap 

pertumbuhan 

Klebsiella 

pneumonia 

metode difusi 

cakram 

dengan 

ditunjukan 

adanya zona 

bening yang 

terbentuk 

pada sekitar 

area cakram 

Melakukan 

observasi 

dengan 

mengkur 

zona bening 

yang 

terbentuk 

dengan 

mengguna-

kan 

penggaris 

mm. 

1. Sangat 

kuat jika 

zona 

bening 

yang 

terbentuk  

>20mm 

2. Kuat jika 

zona 

bening 

yang 

terbentuk 

10-20mm 

3. Sedang 

jika zona 

bening 

yang 

terbentuk

5-10mm 

4. Lemah 

jika zona 
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bening 

yang 

terbentuk 

<5mm. 

(Santoso, 

2020).  

4.6 Instrumen dan cara penelitian 

4.6.1 Instrumen Penelitian 

   Peralatan penclitian merupakan alatyang dipakai untuk mengumpulkan data 

(Notoatmojo, 2010). Cara yang di gunakan dalam penelitiann ini ialah untuk 

mengkonfirmasi daya hambat sirih cina (Peperomia pellucida) terhadap pertumbuhan 

Klebsiella pneumonia: 

1. Alat yang digunakan 

a. Timbangan analitik 

b. Hot plate 

c. Beaker glass 

d. Batang pengaduk 

e. pH indikator 

f. Erlenmeyer  

g. Corong  

h. Tabung reaksi 

i. Rak tabung reaksi 

j. Pipet ukur 

k. Push ball 

l. Pinset 
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m. Bunscn 

n. Cawan petri 

o. Autoklaf 

p. Ose 

q. Inkubator 

r. Alumunium foil 

s. Kapas 

t. Kertas cakram 

u. Kertas saring 

v. Kertas label 

w. Cotton swab 

x. Sarung tangan  

y. Masker  

z. Oven 

2. Bahann yg dipakai yaitu   

a. Ekstrak tanaman cina (Peperomia pellucida) konsentrasi 10%, 20%, 30%, 

40%, 50% 

b. Koloni bakteri Klebsiella pneumonia  

c. Aquadest 

d. Muller Hinton Agar (MHA) 

e. Mac Conkey Agar (MCA) 

f. Nacl 0,9% 
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4.6.2 Prosedur Kerja  

a. Pembuatan konsentrasi 10%, 20%, 30%, 40%, 50%  

Pembuatan ekstrak daun sirih  (Peromia per fern) menggunakan akuades steril 

menurut Journal of Efficacy Test of Suruhang Leaf Recoction (Peromia per 

Fern) terhadap perkembangbiakan Staphylococcus aureus. Setelah itu 

ditimbang juga 100 gram. Masukkan bethel Taiwan (Peperomia pellucida) ke 

dalam gelas kimia, tambahkan 100 ml air suling steril, dan didihkan pada suhu 

100 °C (konsentrasi 100%) selama 10 menit. Perkamen digunakan untuk 

menyaring rebusan sirih cina (Peperomia pellucida) (Sunariska, dkk 2017). 

Hasil penyaringan berupa konsentrasi 10%, 20%, 30%, 40%, dan 50% sesuai 

dengan rumus pengenceran pada konsentrasi 100% yang disebut ekstrak cair. 

Rumus: M 1x V1 = M2 x V2 

1. Pembuatan konsentrasi 10% 

a. Membuat 10 ml air ekstrak sirih cina (Peperomia pellucida)  

b. Pipet 1 ml ekstrak sirih cina (Peperomia pellucida) kemudian tambahkan 

9 ml aquadest steril 

c. Dimasukan ke dalam tabungg rcaksi dan di tutup memakai kapas dan alu 

munium foiil 

2. Pcmbuatan konsentrasi 20% 

a. Membuat 10 ml air ekstrak sirih cina (Peperomia pellucida) 

b. Pipet 2 ml ekstrak sirih cina (Peperomia pellucida) kemudian tambahkan 

8 ml aquadest steril 



32 
 

 
 

c. Dimasukan kedalam tabung rcaksi dan diitutup  memakai kapas dan 

alumunium foil 

3. Pembuatan konsentrasi 30% 

a. Membuat 10 ml air ekstrak sirih cina (Peperomia pellucida)  

b. Pipet 3 ml ekstrak sirih cina (Peperomia pellucida) kemudian tambahkan 

7 ml aquadest steril 

c. Dimasukan kedalam tabung reeaksi dan di tutup me nggunakan kapas dan 

alum unium foil 

4. Pembuatan konsentrasi 40% 

a. Membuat 10 ml air ekstrak sirih cina (Peperomia pellucida)  

b. Pipet 4 ml ekstrak sirih cina (Peperomia pellucida) kemudian tambahkan 

6 ml aquadest steril 

c. Dimasukan kedalam tabungreaksi dan di tutup meenggunakan kapas dan 

alumuniumfoil 

5. Pembuatan konsentrasi 50% 

a. Membuat 10 ml air ekstrak sirih cina (Peperomia pellucida)  

b. Pipet 5 ml ekstrak sirih cina (Peperomia pellucida) kemudian 

tambahkan 5 ml aquadest steril 

c. Dimasukan kedalam tabung rcaksi danditutup memakai kapas dan alu 

muni um foiil 

6. Pcmbuatan kontrol Positif 

a. Menggunakan paper disk antimikroba dengan menggunakan gentamichin 

7. Pembuatan kontrol Negatif  
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a. Celupkan paper disk pada aquadest steril selama 3 menit 

b. Angkat lalu keringkan 

b. Pembuatan Media dan Pengujian Daya Hambat  

1. Pembuatan Media MHA 

a. Menimbang media MHA sebanyak 1,7 gram, kemudian melarutkan 

dengan aquadest 50 ml 

b. Sedang mendidih 

c. Setelah mendidih, media diletakkan di atas tripod dan ditutupi dengan 

permukaan kpas dan aluminium foiil. Kcmudian disterilkan dengan 

sterilisasi uap tekanan tinggi pada 121 selama 15 menit. 

d. Tuang media steril ke dalam cawanPetri dan tunggu hingga mekeras Ini 

dilakukan di dekat apiBunsen. 

2. Pembuatan Media MCA  

a. Pasang 1g lencana MCA dan larutkan dalam 20ml air suling. 

b.  Lencana sampai mendidih 

c.  Setelah mendidih, saya memasukkan lencana ke dalam mesin segitiga dan 

menutupinya dengan aluminium foil. Kemudian disterilkan dengan 

sterilisasi tekanan tinggi pada 121 selama 15 menit. 

d. Tuang media steril kedalam cawan pctri dan tunggu hingga padat proscs 

berlangsung di dekat nyalabunsen. 

3. Penanaman koloni pada media MCA 

a. Mengambil satu koloni biakan murni dari bakteri Klebsiella 

pneumonia dengan menggunakan ose steril 
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b. Goreskan pada media MCA  

c. C. Kemudian diinkubasi 1x24 jam dalam inkubator 37° 

4. Pengujian daya hambat  

a. Mengambil biakan bakteri Klebsiella pneumonia yang telah diukur 

standart Mc.Farland 10
8
CFU/ml dengan cotton swab steril 

b. Mengoleskan cotton swab sccara mcrata padaa pcrmukaan mcdia 

MHA yg suudah padat sampai permukaan yang mengandung biakan 

bakteri rata  

c. Memasukan kertas cakram pada ekstrak dengan konsentrasi 10%, 

20%, 30%, 40%, 50% kontrol negatif dan kontrol positif, kemudian 

tunggu hingga mengering 

d. Meletakan cakram kedalam media MHA yang berisi bakteri 

Klebsiella pneumonia  

e. Setelah ditempelkan pada media disk, itu tidak dapat dipindahkan 

kembali. 

f. Inkubasi media pada 37 °C selama 24 jam. 

g.  Pengamatan hasil 

4.7 Teknik Pengelolahan Data dan Analisa Data  

4.7.1 Teknik pengelolahan data 

Ini dijalankan oleh pemrosesan data yang berjalan pada beberapa tahap: analisis 

data, pengeditan, pengkodean, pembersihan, entri data, agregasi tahap data, dll. 

(Gustian, 2015). 
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1. Editing Data  

Editing merupakan aktivitas yang dilakukan untuk memeriksa dan 

mengembalikan formulir atau observasi yang telah diisi. Dalam penelitian ini, 

yang dilakukan seseorang adalah mengimpor atau memeriksa kembali data 

yang dikumpulkan. Setelah itu, baik tahap pengumpulan data atau pengeditan 

pasca pengumpulan data berlangsung. 

2. Coding Data  

Pengkodean data dilakukan untuk mengidentifikasi data yang terkumpul dan 

memberikan angka. Hal ini dilakukan untuk memudahkan analisis data. 

Dalam penelitian ini yang harus dilakukan peneliti adalah mengamati, 

menyunting, menyunting, dan mengkode atau mengkodekan hasil penelitian. 

Penelitian ini menggunakan kode sebagai berikut : 

a. Konsentrasi ekstrak 10%              Kode 10% 

b. Konsentrasi ekstrak 20%              Kode 20% 

c. Konsentrasi ekstrak 30%              Kode 30% 

d. Konsentrasi ekstrak 40%              Kode 40% 

e. Konsentrasi ekstrak 50%             Kode 50% 

f. Kontrol Negatif                            Kode Neg 

g. Kontrol Positif                           Kode Post  

3. Entry Data  

Setelah data diisi dengan lengkap dan akurat, kami menerima kode untuk 

memproses data untuk analisis. Proses ini dilakukan dengan memasukkan data 

survei ke dalam perangkat komputer. 
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4. Cleaning Data  

Pembersihan data dapat memeriksa ulang data yang sudah terkandung dalam 

item, memeriksa kesalahan atau data yang tidak lengkap dalam kode Anda, 

dan memulihkannya. Selain itu, data diproses dan peneliti memeriksa ulang 

untuk memastikan tidak ada kesalahan kode dan integritas data. 

5. Tabulating Data 

Tabulating data merupakan cara membuat tabel-tabeldata, sesuai dengan apa 

yang dimaksudkan oleh seorang peneliti. 

4.7.2 Analisa Data  

Melakukan analisisis datta adalah proscs pemilihan data darii masalah dengan 

berbagai sumbcr berdasarkan penelitian (Notoatmojo, 2010). Data yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data yang diperoleh dengan 

menguji daya hambat ekstrak Peperomia pellucida menggunakan metode difusi 

cakram. Setelah mendapatkan hasil, langkah selanjutnya adalah mentabulasi hasil 

penelitian yang dilakukan berdasarkan kategori yang ditetapkan. 

Hasil kriteria pengujian daya hambat ekstrak sirih cina (Peperomia pellucida) 

terhadap pertumbuhan Klebsiella pneumonia dengan metode difusi cakram sebagai 

berikut (Santoso, 2020).  

1. Sangatkuat jika zona bcning yang terbentuk  >20 mm 

2. Kuuat jika zona bcning yang terbentuk 10-20mm 

3. Sedang jika zona bening yang terbentuk 5-10mm 

4. Lemah jika zona bening yang terbentuk <5mm. 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 Lokasi pcngambilan sampcl berasal darii RSUD Jombang terisolasi di kota 

Cariungu, Kab. jombang Penclitian inii dilakukan dilaboratorium mikrobiologi 

program D-III Analis Kesehatan STIKEs ICME Jombang. 

5.2 Hasil Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penghambatan 

ekstrak buah bit cina (Peromia perushida) terhadap pertumbuhan bakteri Crebus 

Sierra pneumoniae. Metode yang digunakan adalah metode difusi piringan dengan 

memeriksa apakah terbentuk daerah normal atau daerah supresi. Jika luas hambat 

yang terbentuk melebihi 20 mm, maka hambat pertumbuhan termasuk dalam kategori 

sangat kuat. Daya hambat pertumbuhan termasuk dalam kategori kuat bila diameter 

zona hambat yang terbentuk adalah 10 sampai 20 mm. Hambatan pertumbuhan 

berada pada kategori sedang pada diameter zona hambat yang terbentuk sebesar 5-10 

mm. Penghambatan pertumbuhan termasuk dalam kategori lemah jika zona hambat 

yang terbentuk kurang dari 5. 

 Konsentrasi ekstrak sirih cina (Peperomia pellucida) yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu 10%, 20%, 30%, 40%, 50% dan kontrol positif yang 

menggunakan gentamicin. Hasil uji daya hambat ekstrak sirih cina (Peperomia 
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pellucida) terhadap pertumbuhan bakteri Klebsiella pneumonia adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 5.1 Hasil pengamatan Daya Hambat Ekstrak Sirih Cina (Peperomia 

pellucida) terhadap  pertumbuhan Bakteri Klebsiella pneumonia 

No Konsentrasi Hasil Besar zona hambat 

(mm) 

1.  Konsentrasi 10% Ada hambatan 4 mm 

2.  Konsentrasi 20% Ada hambatan 8 mm 

3.  Konsentrasi 30% Ada hambatan 10 mm 

4.  Konsentrasi 40% Ada hambatan 12 mm 

5.  Konsentrasi 50% Ada hambatan 16 mm 

6.  Kontrol negatif Tidak ada hambatan - 

7.  Kontrol positif Ada Terhambat  18 mm 

  Sumber : Data Primer 2021 

 Berdasarkan Tabel 5.1, karena zona bening yang terbentuk pada konsentrasi 

10% adalah 4 mm, maka gaya tekan sekitar 20% sampai 50%, karena banyak daerah 

tekan yang terbentuk pada konsentrasi 50%, dapat dilihat bahwa kekuatan 

penekanannya sedang. dari 5mm. Bila daerah bening terbentuk 10 sampai 20 mm 

maka daerah tekannya kuat (Santoso, 2020). Kontrol positif memiliki zona hambat 

yang sangat kuat karena daerah bening yang terbentuk melebihi 15 mm (18 mm). 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode difusi cakram. 

 

 

5.3 Pembahasan  
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 Bcrdasarkan hasill penclitian uji efektifitas ekstrak sirih cina (Peromia 

Perusida) terhadap pertumbuhan Kurebusiera pneumoniae, ekstrak buah bit cina 

(Peromia Perusida) dapat diketahui bahwa pertumbuhan bakteri pada Sierra 

pneumoniae dapat ditekan. Konsentrasi 10%-50%. Bethel Cina (Peperomia pellucida) 

efektif sebagai agen antibakteri, dan kemampuan ekstrak Bethel Cina (Peperomia 

pellucida) mengandung senyawa aktif seperti alkanoid, tanin, saponin dan tanin. 

Senyawa ini memiliki salah satu fungsi sebagai agen antibakteri, dan senyawa ini 

tidak merusak. Ketika pada suhu 100 ° C(Fatmalia & Dewi, 2017).  

 Pengambilan sampel sirih cina (Peperomia pellucida) dilakukan pada pagi 

hari jam 10.00 WIB sirih cina (Peperomia pellucida) yang diambil haruslah yang 

masih segar dan memiliki ciri-ciri daun berwarna hijau muda, berumur 1 bulan, hal 

ini dilakukan dikarenakan pada pukul 10.00 WIB tumbuhan akan melakukan 

fotosintesis dan menyebabkan kandungan yang ada pada sirih cina (Peperomia 

pellucida) meningkat. Setelah pengambilan sampel  maka harus segera dilakukan 

perlakuan pembuatan ekstrak yaitu dengan mencuci daun dengan air mengalir, 

kemudian setelah bersih ditumbuk dengan menggunakan mortal alu. Hasil tumbukan 

yang telah didapatkan kemudian direbus dengan suhu      selama    menit agar 

didapatkan ekstrak yang murni, kemudian diamkan hingga dingin lalu saring 

menggunakan kertas saring. 
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 Ekstrak yang dihasilkan sirih cina (Peperomia pellucida) dapat mempengaruhi 

lebar zona hambat yang terbentuk. Di sini, konsentrasi minimum ekstrak sirih cina 

(Peperomia pellucida) adalah konsentrasi 10%, dengan luas hambat rata-rata 4 mm 

dan konsentrasi ekstrak sirih cina (Peperomia pellucida) 4 mm, menghambat 

pertumbuhan Qurev . Bakteri ujung proksimal Sierra pneumophila. Kamu bisa. Anda 

bisa mendapatkan 50%, lebar rata-rata. Daerah penekanan adalah 16mm. 

Penelitian ini menunjukan bahwa konsentrasi yang dihasilkan pada setiap 

konsentrasi berbeda yaitu pada konsentrasi ekstrak sirih cina (Peperomia pellucida) 

10% menghasilkan zona hambat sangat kecil 4 mm, pada konsentrasi 20% 

menghasilkan zona hambat 8 mm, pada konsentrasi 30% menghasilkan zona hambat 

12 mm, pada konsentrasi 40% menghasilakn zona hambat 14 mm dan pada 

konsentrasi 50% menghasilkan zona hambat 16 mm.Pada hasil uji efektivitas ekstrak 

sirih cina (Peperomia pellucida) terhadap bakteri Klebsiella pneumonia, hal ini dapat 

diasumsikan bahwa sirih cina (Peperomia pellucida) memiliki kandungan senyawa 

alkanoid dan tanin yaitu senyawa organik  yang bersifat basa dan tanin yang memiliki 

senyawa asam dari kedua senyawa tsbt menjadi berbentuk senyawa asam basa. 

Reaksi asam basa inilah yang bertindak sebagai penetralan dan menakibatkan adanya 

zona bening yang terbentuk diarea kertas cakram, selain sebagai penetralan reaksi 

asam basa juga disebut sebagai reaksi penggaraman, karena reaksi asam basa ini akan 

menghasilkan garam. Sirih cina (Peperomia pellucida) yang memiliki kandungan 

flavonoid yang berfungsi sebagai antibakteri dengan menghambat mekanisme sintesis 
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asam nukleat, dan berfungsi menghambat membran sitoplasma serta metabolisme 

energi dari bakteri (Fatmalia & Dewi, 2017). 

 pertumbuhan cina (Peperomia pellucida) mengandung senyawa aktif yaitu 

alkaloid yang bersifat antibakteri dengan cara merusak dinding sel bakteri, 

menghambat pertumbuhan dan membunuh bakteri (Retnowati et al. 2011). Selain itu, 

flavonoid (Irsyad 2013), yang bertindak sebagai agen antibakteri dengan 

mendenaturasi protein sel bakteri untuk merusak membran sel, bertindak sebagai 

agen antibakteri dengan memecah membran sel bakteri untuk melarutkan bakteri 

(Kurniawan dan Aryana 2015). Tanin berikut bertindak sebagai agen antibakteri 

dengan kemampuan protein dinding sel bakteri dan polipeptida untuk memecah 

dinding bakteri untuk melarutkan bakteri. (Sujatmiko, 2014). 

 Alkaloid ini diduga menjadi penyebab terhambatnya pertumbuhan klebsiella 

pneumonia selama dan senyawa ini mengganggu proses pembentukan membran yang 

terdiri dari protein dan lipid dan dinding sel bakteri, serta pertumbuhan dan kematian 

bakteri. Ini juga berperan dalam membuat membran sel rentan terhadap bahan kimia 

yang dapat mengurangi tegangan permukaan. Kerusakan sel dapat menekan 

pertumbuhan Klebsiella pneumoniae dengan menghalangi pengangkutan nutrisi 

(senyawa dan ion) melalui membran sel dan menghambat pertumbuhan bakteri. 

(Sujatmiko, 2014). 

 Metode yang pakai pada pcnelitian ini yaitu difusi cakram dengan luas bening 

yang terbentuk tergantung pada kelemahan yaitu kondisi kultur, difusi sebelum 

inokulum dan pra kultur serta ketebalan media. Ketika keempat faktor ini tidak 
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cocok, hasil dari metode difusi cakram sulit untuk ditafsirkan secara umum. Hukum 

cakram ini tidak berlaku untuk mikroorganisme yang bersifat anaerob (Santoso, 

2020).  
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan  

1. Bcrdasarkan haasil penclitian yg dilakukan padat disiimpulkan bahwa 

efektivitas antibakteri yang terdapat pada tumbuhan sirih cina (Peperomia 

pellucida) terhadap pertumbuhan bakteri  Klebsiella pneumonia pada 

konsentrasi 10% tergolong lemah, sedangkan pada konsentrasi 40% dan 50% 

tergolong sedang.  

2. Tujuan pada peneltiani ni untuk mengetahui gambaran dayahambat ekstrak 

sirih cina (Peperomia pellucida) dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

Klebsiella pneumonia dengan konsentras 10%, 20%, 30%, 40%, 50%. 

6.2 Saran 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya  

 Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi oleh peneliti baru dengan 

menggunakan berbagai metode, bakteri, dan mikroorganisme seperti Staphylococcus 

aureus, Pseudomonas aeruginosa, Salmonella, dan Shigella misalnya. 
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2. Bagi Masyarakat 

 Melalui penelitian ini diharapkan masyarakat umum dapat memanfaatkan 

tanaman sirih cina (Peperomia pellucida) sebagai agen antibakteri alternatif untuk 

pertumbuhan Kurebu Sierra pneumoniae dengan memperhatikan kebersihan tanaman.  

3. Bagi Institusi 

Diharapkan dari hasil serta pembahasan penelitian ini maka perlu adanya 

kelengkapan peralatan yang terdapat di laboratorium sehingga menunjang proses 

penelitian secara maksimal seperti alat Mc Farland yang berfungsi untuk standarisasi 

perkiraan jumlah bakteri dalam suspensi cair dengan membandingkan kekeruhan.  
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LAMPIRAN III 

 

LABORATORIUM KLINIK 
SEKOLAH   TINGGI   ILMU   KESEHATAN 
“INSAN  CENDEKIA  MEDIKA  JOMBANG” 
Jl.Kemuning 57 Jombang.(0321)8494886.Email:  

lab.icme.jbg@gmail.com 
 

SURAT KETERANGAN PENELITIAN 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  : Soffa Marwa Lesmana, A.Md. AK 

Jabatan  : Staf Laboratorium Klinik DIII Analis Kesehatan 

Menerangkan bahwa mahasiswa di bawah ini: 

Nama   : Chigita Puji Saputri 

NIM  : 181310012 

Telah melaksanakan pemeriksaan Gambaran Daya Hambat Ekstrak Sirih Cina 

(Peperomia pellucida) Terhadap Pertumbuhan Klebsiella Pneumonia Metode Difusi 

Cakram di Laboratorium Bakteriologi prodi DIII Analis Kesehatan mulai hari Selasa, 14-20 

Juni 2021, dengan hasil sebagai berikut : 

 

No Sampel Hasil Besar zona hambat 

(mm) 

1.  10% Ada hambatan 3 mm 

2.  20% Ada hambatan 8 mm 

3.   30% Ada hambatan 10 mm 

4.  40% Ada hambatan 12 mm 

5.  50% Ada hambatan 16 mm 

6.  Neg Tidak ada 

hambatan 

- 

7.  Post Ada Terhambat  18 mm 
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Keterangan :  

10%  : Ekstrak Sirih Cina 10% 

20%  : Ekstrak Sirih Cina 20% 

30%  : Ekstrak Sirih Cina 30% 

40%  : Ekstrak Sirih Cina 40% 

50%  : Ekstrak Sirih Cina 50% 

Neg  : Kontrol Negatif 

Post   : Kontrol Positif 

Dengan kegiatan Laboratorium sebagai berikut : 

NO TANGGAL KEGIATAN HASIL 

1 14 Juni 2021 1. Membuat ekstrak sirih cina 

2. Membuat Media Muller Hilton 

Agar (MHA) 

3. Meremajakan Bakteri 

Klebsiella pneumonia  

 

1. Ekstrak kental 

sirih cina 

2. Media Muller 

Hilton Agar 

(MHA) 

2 15 Juni 2021 1. Membuat suspensi bakteri 

2. Melakukan Uji Efektivitas 

Antimikroba Ekstrak sirih cina 

terhadap Pertumbuhan Bakteri 

Klebsiella pneumonia  

menggunakan Metode difusi 

cakram 

1. Suspensi bakteri 

 

3 16 juni 2021  Membaca Hasil Uji Efektivitas 

Antimikroba Ekstrak sirih cina 

terhadap Pertumbuhan Bakteri 

Klebsiella pneumonia 

menggunakan Metode Difusi 

cakram 

Laporan Hasil Uji 

Efektivitas Eksrak 

sirih cina terhadap 

Pertumbuhan Bakteri 

Klebsiella pneumonia 

menggunakan Metode 

Difusi Cakram 
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LAMPIRAN IV 

DOKUMENTASI PROSES PENELITIAN DI STIKES ICME JOMBANG 

A. Kegiatan 

 

   
Penimbangan Media MHA  Pengenceran Media MHA 

 

         
Penimbangan Sirih Cina 
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LAMPIRAN V 

 

      
Perebusan Sirih Cina       Pembuatan Konsentrasi Ekstrak 

 

 

 

    
Perendaman Cakram    Pembuatan Suspensi  
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LAMPIRAN VI 

 

    
Peletakan Cakram   Suspensi Klebsiella Pneumonia 

 

   
Biakan Klebsiella Pneumonia  Hasil  
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LAMPIRAN VII 

 


